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KEDUDUKAN BADIé WITIR DAN KEXUATAN DALALAHNYA

A. Pembahasan Ulama tentang dalalah hadig witir

Untuk dapat memahami pembahasan ini,maka ter-
lebih dahulu penulis menunjukkan arti dalalah itu
sendiri. Muhammad Abu Zahrah mengartikannya dengan
"Pengertian-pengertian yang didatangkan (dihasilkan)

dari 1afag-lafag".1

Dengan demikian

maksud = pemba-

hasan ini ialah membahas dan mengkaji pengertian~pe-
ngertian yang dihasilkan oleh susunan hadis itu, yang
pembahasan itu telah diuraikan oleh para Ulama.

Dalam membahas dalalah padié-hadié witir ini,

penulis akan menguraikannya pada hadis-hadis yang
maqbul saja.
1. Hadig I

Bila diteliti amalan para
akan dijumpai bahwa para sahabat melakukan witir
satu raka'at. Hal ini sesuai dengan pendapat Ibnu

Hajar yang mengatakan :

an gapahat bahwa mereka melakukan

ahabat, maka

"Telah ga‘ih dari golong-

witir satu ra-

ka'at dengan tanpa didahului oleh salat sunnat".2

Dalam bab "Al-Magazi'' ada hadis Abdullah

bin Sa'labah yang menerangkan
lakukan salat witir satu raka
"Al-Manaqib" ada hadis dari M
beliau melakukan witir satu r
bas menyamakan diri dengan am

lMuhammad Abu Zahrah,

hlm. 139.

Usul Figh,

bahwa Sa'ad me-
at. Dalam bab
%awiyah, bahwa

ka'at.Ibnu Ab-
lan mereka itu.

Darul Fikri,

21bnu Hajar Al-'Asqalany, Fathul|Bdri, juz III,
Mustal Babi, 1959, hlm. 134 4 ;




Semua ini menjadi sanggahan atas
mengatakan : "Bahwa para fuqaha'
amalan Muawiyah".3

Ibnul Tin yang
tidak = menukil

Para Mujtahid berselisih dalam memnepatkan da-
lalah hadié-hadis yang semacam dengan hadis yang per-

tama ini.

Imam Syafi'y mengatakan "Boleh salat
Tmam Malik mengatakan "Amalan ini

satu rakatat".

witir

(salat witir satu raka'at) bukan menurut kami,tetapi
minimal witir itu tiga raka'at'. 5 Imam Abu Hanifah
mengatakan "Tidak sah witir satu raka'at, satu raka-
'at sama sekall beium dikatakan salat'.

Para Ulama' ada yang mendukung dan

menolak

pendapat para Mujtahid itu. Yang mendukung Imam Sya-

fi'y ialah :
salat witir satu raka'at. Salat satu

Imam Al-Karminy yang mengatakan '"Minimal

raka'at. secara

terpisah itu sah". 7 Imam Nawawy mengatakan™ i
jelas menunaukkan sahnya witir satu raka'at dan mi-

nimal salat witir itu satu raka'atV,

& Tnj

pendapat

yang menolak pendapat Imam Abu Hanifgh.

Al—Qadi Abu Tayyib berkata "Witir satu raka-

31bid.

4padaruddin bin Muhammad, 'Umdatu
him. 5. _

OMalik bin Anas, Al-Muwatta', juz

Bairut, him. 146.

6Syekh Al -Karmany, Al- Karmany, juz VI, M.

Rahman, Cairo, him. 90.
7Ibid.

8Imam Nawawy, i Na
him. 20..

11 Qary,juz VII,
I, Darul Fikr,

Abdur

agy, Juz Vi,

% S

J/‘
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tat itu makruh hukumnya".9

Menurut Imam As-Suyutiy §alat malam yang di-
kerjakan oleh Rasulullah itu 11 rakafat dan ini yang
paling banyak dikerjakan oleh Nabi saw.

Dalam hadis itu menunjukkan bghwa tidur — mi-
ring ke kanan setelah salat malam ity biasa dikerja-
kan Nabi. Imam Nawawy mengatakan "Hadis ini  menun-
jukkan sunnahnya tidur miring, hinggd datang mu'az-

zin".
o §adié 1T

Dalalah hadis ini menunjukkan |bahwa Nabi saw.
§alat malam sejumlah 11 raka‘'at. Ini|sesuali  dengan
pendapat Al-Bajy yang mengatakan "Dalam hadis yang
telah lewat (hadis I) 'A'isyah menyebutkan Nabi sa-
lat tidak lebih dari 11 raka'at'. 11 J

Muhammad bin Islam'il mengatakan "Empat raka-
'at ini mirip dikerjakan secara muttasil. Pemahaman
ini sesuai dengan dahirnya hadis dan | mirip dikerja-
kan secara terpisah, Ini pemahaman yang jauh. Tetapi

sesual dengan hadis " _ s i Jalls S om, =

Mengenai pengertian J%ijgcwé—~>o&LP‘L~_3)U "
Imam Nawawy mengatakan "Pengertiannya adalah (salat
Nabi saw) ada dalam puncak kesempurnaan dalam hal

9Abu Abbas, Irgyadus Siri, juz If, Darul Fikr,
Mesir, Cet. VI, hlm. 229.

1070y Hajar Al-Asqalany, Op. cif., hlm. 138

117.7aluddin Abdur Rahman As-Suyhty,  Tapwirul
Hawalik, juz I, Darul Fikr, Cairo, hlm. 142,

12Myhammad bin Isma'il Al-Kahlany, Subb -
lam, juz, 1I, Dahlan, Bandung, hlm. 13.




kebaikan dan kelamaan beliau (dalam ga
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lat)n, 13

Mengenai akhir hadis itu Imam|Nawawy juga me-

ngatakan "(Akhir hadis) menunjukkan ba
membatalkan wudu' adalah tidurnya hati

hwa tidur yang
s yaitu tidur

yang biasa dikerjakan oleh orang-orang dengan le-

lap", 14

Hadig III

‘Dilalah hadi ini menetapkan ju
yang dikerjakan oleh Nabi saw. dalam|s

mlah raka'at
uvatu malam itu

ada 13 raka'at. Dalalah ini bertentangan dengan da-

lalah hadis I dan II. Hal ini sesuai |d
A1-Bajy yang mengatakan : "Dalam hadis
menyebutkan bahwa Nabi saw. salat mala
selain dua raka'at fajar. Dalam hadig
wat beliau menyebutkan bahwa Nabi saw.
tidak melebihi dari 11 raka'at",1?

Dalam menanggapi dua-@adié yanlg
ini, Imam As-Suyuty mengatakan ”Hadié

engan pendapat
ini 'A'isyah
m 13 raka'at
yang telah le-
salat malam

bertentangan
yang  pertama

(11 raka'at) adalah menghabarkan tenthng tradisi sa-

lay Nabi yang dominan. Sedang hadis yh
raka'at) adalah habar tentang tambahan
disebagian beberapa waktu atau 'A'isya
dua raka'at yang ringan yang oleh Nabj
kan sebagai pembukaan dengan 11 raka'a

ng kedua (13
yang terjadi-
h mengumpulkan

saw. dikerja-
Sl 6

Imam Nawawi mengatakan "Bisa disimpulkan bah-

13Ja1aluddin Abd. Rahman As-Suyuty
i Muhammad bin Isma'il Al-Kahlany,|
15Ja1a1uddin Abd. Rahman As-Sayuty
167314




wa khabar-khabar tentang 11 raka'at i
nan. Sedang riwayat-riwayat yang lain
menghabarkan tentang amalan yang jara

lam beberapa waktu".l7

Imam As-Subuky mengatakan "Tet
suka meringkas atas 11 raka'at itu at
rena perbuatan ini adalah menjadi tra
dari keadaan Nabi _saw".l8

Dari keterangan di atas bisa d

-7
7k

é ,\:)
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tu paling domi-
adalah

da=-

itu
ng terjadi

api saya lebih
Ka-
dominan

au kurang.
disi

isimpulkan bah-

wa §alat malam yang dikerjakan oleh Hasulullah saw.

jtu tidak lebih dari jumlah 11 raka'q
tiap keterangan yang menjelaskan bahw
lat malam ada 13 raka'at itu harus di
ngan "Bahwa dua raka'at dari jumlah i
itu) adalah merupakan pembukaan yang
Rasulullah gaw.

Dalam hadis telah disebutkan b
saw. bila mendengar azan subuh, maka

raka'at.

Dua raka'at ini disebut deng:

t. Adapun se-
a Nabi saw. sa-
ta'wilkan de-
tu (13 raka'at

dikerjakan oleh

ahwa Rasulullah
beliau salat dua
n salat sunnah

subuh., Sebagaimana pendapat Imam Nawgwy yang menga-

takan "Dua raka'at itu adalah §alat &
@adié IV

Dalam kitab "Fathul Bari", Ibn
menguraikan panjang lebar mengenai ka
dalalah dari hadis ini. Beliau menga}l

Hadis itu menunjukkan bahwa an

1'?Imzeun Nawawi, Loc, cit.
18Abu Abbas, Loc. cit.
19 1mam Nawawi,.LQgL_gii.

uanah subuh".
o ®

1 fajar telah
niuagan atau
alar

ak kecil Dboleh
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menginap atau bermalam di samping keluarga mah~
ramnya yang perempuan, walaupun fisamping keluar
ga mahram yang perempuan itu ada| suaminya, boleh
tidur miring bersama perempuan ypng sedang haid,
pada waktu tidur bersama harus ditinggalkannya
perasaan malu terhadap anak kecill, sekalipun anak
kecil itu telah mumayyiz bahkan dia telah mura-
heq (mendekati masa dewasa), sah hukumnya anak
laki-laki yang masih kecil melakukan salat,boleh
menjewer kuping dengan tujuan untuk menghiburnya
dan tujuan untuk menggugah semanjgatnya. Hadis
menunjukkan bahwa perbuatan Nabi saw. itu  men-
jadi panutan ... keutamaan salat| malam apalagi
separoh malam yang kedua, melalui pakai siwakdan
kesunnatannya ketika tiap akan wudu' dan akan
salat, membaca ayat yang akhir dari surat Al-TIm-
ran ketika bangun untuk salat mglam, sunnah mem-
basuh wajah dan tangan ketika akan tidur sedang
dia dalam keadaan hadas ... sunnah memper -~
sedikitkan air dalam bersesuci yang sudah jJelas
bisa menghasilkan kesempurnaan ... penjelasan
akan keutamaan Ibnu Abbas, kuatnya beliau dalam
menahan kemauan keras dari Ibnu |[Abbas untuk be-
lajar perkara ilmu ... boleh mendudukkan mu'az-
zin yang rutin, kebolehan mu'azin untuk memberi
pengumuman tentang masuknya waktu, memanggilnya
... pensyareatan jama'ah dalam salat sunnah, bo-
leh berma'mum pada orang yang tildak berniat men-
jad imam.20

Imam Nawawy mengatakan "Yang [lebih utama ada-
lah salam tiap dua raka'at. Itulah yang masyhur dari

perbuatan Rasulullah gaw".ZI

5. Hadis V

Dalam hadis ini Nabi saw. salat malam sebanyak
13 raka'at bersama witirnya. Dan wifir yang dikerja-
kan oleh Nabi saw. adalah satu raka'at.22

201pnu Hajar, Op. cit., hlm. 13§
lemam Nawawy, Loc, cit.
22Al—Karmany, Loc.. ¢clit.
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Mengenai pengertian "_ETfLF*3fﬂJ\03{_ET“J'U
Al-Bajy mengatakan '(Sebawahnya dua raka'at yang se-

belumnya) dalam lamanya salat'.

Sebagaimana keterangan hadis sebelumnya dila-

lah hadis ini menunjukkan bahwa yang
1ah salam pada tiap dua raka'at.

Hadis VI

Mengenai makna " e
"Yaitu engkau melakukan salam dari t

‘at".ch Jawaban Ibnu Umar sekaligus

L)--a-

nyangga golongan Hanafiyah yang meny

(=i (Pa " adalah melaku
25

ngertian"
di antara dua raka'at.

Imam Malik mengatakan "(Salat
melebihi dua raka'at, karena mafhum
hasr".2 Tmam Ahmad bin Hambal mengal
(sunnah) malam dan siang itu dua rak

Uraian di atas menunjukkan ba
baik malam ataupun siang itu maksima
yang ditutup dengan salam.

Hadis ini menunjukkan bahwa w
habis dengan keluarnya fajar. Dan

23Jélaluddin Abdur Rahman As-Suy

2h1pid.

lebih utama ada

" Tbnu Umar me-

iap dua raka-

berfungsi me -
angka bahwa pe-
kan tasyahhud
) tidak boleh
hadis itu adalah
takan "Salat
aiatli_z?

hwa salat sunnah

1 dua raka'at
aktu witir itu
juga menjelas-

uty, Op.cit.:144

25Ttnu Hajar Al-'Asqalany, Loc. clit.

26Muhammad bin Isma'il Al-Kahlany, Op. cit,hlm.?

27ijg.

aalbnu Hajar Al-'Asqalany, Loc./cit.

s



kan bahwa gah galat sunnat witir satuy raka'at.

. Hadis VII

Dalalah padié ini menjelaskan

tir itu berstatus sunnah. Muhammad bin Isma'il

bahwa §alat Wi~
me-

ngatakan "Umala' jumhur berpendapat bahwa salat wi-

tir itu tidak wajib ...". Imam Naw

wy mengatakan

"Salat witir itu bukan wajib".30 Tetapi golongan Ha-

nafy berpendapat,'salat witir itu hu

?adié VIII

Imam Nawawy berkata "Hadié ini sebagai

bagi mazhabku, Imam Malik, Ahmad dan

umnya wajib".

dalil

Ulama' Jjumhur,

bahwa boleh salat witir di atas kendaraan dalam per-

jalanan kemanapun kendaraan itu meng

At-Turmuzy mengatakan "gebagia
ga?abat Nabi saw. dan lain-lainnya b
ngan pendapat ini (boleh salat witir
an). Mereka berpendapat "Orang laki-

1983, hlm. 294

rladap".32

n ahli ilmu dari
srpendapat de~
di atas kendara-
laki boleh salat

witir di atas kendaraannya".33
Beliau juga mengatakan '"Sebagian ahli ilmu
mengatakan : Orang laki-laki tidak bplel salat witir
di atas kendaraan. Bilamana ia hendak +alat  witir,
29%oh. bin Isma'il Al-Kahlany, |;. cit., him. 8.
30Imam Nawawy, Op. c¢it., juz ‘. hlm. 211

3lMuhammad bin Isma'il Al-¥- ulany, Loc. cift.

32 Imam Nawawy, Loc. cit.

337A1-Imam Al-Hafiz Abi
At-Turmuzy, Jjuz I, rul

‘sa Muhammad bin Isa, Su-
‘ikr, Bairut, Cet. ke II,




maka ia harus turun, lalu salat witin
Ini perkataan sebagian ahli Kuf.ath".}‘+

Jelasnya hukum tentang boleh

witir di atas kendaraan itu tergantun
an hukum salat witir itu sendiri. Bag

mengatakan salat witir itu sunnat, m
leh mengerjekannya di atas kendaraan
reka yang menetapkan salat witir itu
maka tidak boleh mengerjakannya di a

N

/xo9

di atas bumi.
tidaknya §a1at
g pada penetap-
i mereka yang

aka tentunya bo-
4 Sebaliknya me-
hukumnya wajib,
tas kendaraan.
kiblat sebagai

rukunya. Sedangkan salat di atas kendaraan kendara-

Karena salat wajib harus menghadap k}

an tidak akan bisa memenuhi rukun y i

gadié X

Kalau diteliti mengenai perbuatan

saw. dalam melaksanakan witir, maka
galat witir di semua malam, artinya
melaksanakannya di awal malam, terka
nya di akhir malam dan terkadang mel
ngah malam.

Sedang dalalah gadié IX menun
melakukan gsalat witir di awal malam.
lakukannya di akhir malam.

Dua cara ini sama-sama dipega
salaf. Sebagaimana pendapat Muhammad
"Golongan salaf berpendapat dengan 1
malam) dan dengan ini (witir setelah

L]

Rasulullah
beliau melakukan
terkadang beliau
dang melakukan-
hkukannya di te-

jukkan Abu Bakar
Tetapi Umar me-

ngi oleh Ulama' -
bir Isma'il @
ni (witirdiakhir
35

isya' )",

Isa bin Abi Garrah berkata "Asy-Syi'by melaku-

H1bid.
35Muhammad bin Isma'il, Op. cit.

s him, 315
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kan witir di awal malam, kemudian beliau tidur".36
At-Turmuzy mengatakan '"Kaum ahli ilmu dari

gahabat-ga@abat Nabl saw. dan orang-¢rang setelahnya
memilih agar seorang tidak tidur hingga ia galat Wi~

Tiga keterangan di atas mendukung  perbuatan

Abu Bakar. Sedang yang mendukung perpuatan Umar an-
tara lain At-Turmuzy yang mengatakan| '"Pendapat yang
dipilih oleh sebagian ahli ilmu ialah melakukan wi-
tir di akhir malam".38

Dengan uraian di atas dapat diisimpulkan bahwa
pelaksanaan salat witir itu boleh di|awal malam (se-
telah salat isya'), di tengah malam fdan di akhir ma-

lam.

?adié X

Dalalah hadis ini menerangkan seseorang yang

ketika di awal malam takut kehabisan
tir, maka lalu ia mengerjakannya, se
kannya ternyata masih luas waktunya,
genapkan dengan salat satu raka'at,
melakukan salat-salat yang lain dan
nya lagl dengan galat witir.

Tentang dalalah hadis ini pan

pendapat menjadi dua pendapat yaitu |:

a, Asy-Syaukany menukil pendapat At~
"Bahwa segolongan sahabat Nabi =g

30 pt-Turmuzy, Op. cit., hlm. 283

37121@-
381bid., hlm. 284

w'

waktu salat wi-
telah mengerja-
kemudian meng-
setelah itu dia
akhirnya menutup

a Ulama' berbeda

Turmuzy verkata

dan orang-




iz

orang setelahnya berpendapat tentang bolehnya me-

rusak witir (dengan cara menggenapkan). Ini pen-

dapat Ishaq".39

b. Sebagian ahli ilmu dari sahabat
lain-lainnya mengatakan "Bila ses
tir di awal malam, kemudian tidur
bangun di akhir malam, maka ia la
tidak perlu merusak witirnya dan
witirnya yang telah dilakukan. In
yan Asy-Syaury, Malik bin Anas,
Mubarak”.ho

abl saw. dan

orang galat wi-
setelah itu ia
gsung galat. Ia
a mengabaikan
pendapat Suf-
ad, dan Ibnul

11. Hadis XI

Dalalah hadié XI menyebutkan
tir tiga raka'at dengan dua salam. M
ini Ibnu Hajar mengatakan "Muhammad
yatkan dari Hasan bahwa Umar bangkit
takbir (takbiratul ikhram) di raka'a
tiga".#l Tetapi banyak periwayatan y
pada dalalah hadis ini. Dalam hal in
lah mengumpulkan periwayatan-periway

ahwa salat wi-
ngenai masalah
in Nasr meriwa-
dengan membaca
witir yang ke-
ng lain dari
Ibnu Hajar te-
tan itu. Beliau
mengatakan :

amah pahwa Umar
1i diakhirnya.
a (Tawus) bahwa
t tanpa melaku-

Dari jalan Al-Miswar bin Makh
witir tiga kall tanpa salam kecu
Dari jalan Ibnu Tawus dari agahn
Tawus melakukan witir tiga raka'
kan duduk di antara tiga raka'at|it;. Dari jalan
Qais bin Sa‘'at dari 'Ata' dan Hammea oin Zaidda-
ri Ayyub sama dengan sebelumnya.|Muh:mmad meri-
wayatkan dari Muhammad bin Nasr dac-i Ibnu Mas 'ud

' 39Muhammad As-Syaukany, Nailul Autar, juz III,
Mustafal Baby, hlm. 48 :

40pt_Turmuzy, Op. cit., hlm. 293
41Ibnu Hajar Al-Asqalany, Op. cit., hlm. 134




12,

1%.

Anas dan Abil 'Aliyah bahwa mereka galat
Eagrib, yang se-

tiga raka'at sama seperti salat
akan-akan tidak ada larangan (sa
kali dengan satu salaman kepada

Data-data di atas menunjukkan

witir

at) witir tiga
ereka.

bahwa galat wi-

tir tiga raka'at itu dapat dikerjakap dengan dua sa-

laman atau dengan satu kali salaman.

Hadis XII
Untuk dapat memahami dalalah
perlu kata "Al-witru' diartikan seca

nu Hajar mengatakan "Kata Al-witru"
kasrah huruf wawunya itu berarti 'ga

Dari pengertian di atas, dala
diartikan "Salat magrib adalah salat
kerjakan di siang hari'.

Hadis XIII, XIV dan XV

Dalalah tiga Qadié ini menun}j

@adié ini, maka
ra etimologi.Ib-
dengan dibaca
RERLIR

Lah Qadié dapat
ganjil yang di

ukkan galat wi-

tir itu dapat dikerjakan setelah fajar masuk. Apakah

hal ini berstatus gaga' atau atau '

Untul dapat memahami duduk pe

perlu mengkaji waktu pelaksanaan sal

Badruddin Abu Muhammad Mahmud
'at-ga'at salat witir adalah selurul
ja permulaannya dimulai dari terbeng
rah) secara hilaf. Tetapi tidak iipe

hinlukan witir atas salat isya'".

b2 1pi4.
431bid., hlm. 130
44 Badruddin bin Muhammad, ‘p. ci

da'.
rkaranya, maka

at witir.

mengatakan "Sa-
malam, hanya sa-
mnya ufuk  (me-

rkenankan menda-

t., hlm. 8

e



Keterangan ini menunjukkan wakd
itu dimulai dari terbenamnya ufuk merg
rat pelaksanaannya harus setelah §a1at

Mengenai berakhirnya waktu salg
dilihat dalalah hadis VI, yaitu berakl

jar masuk.

Penetapan waktu salat witir ini

kandungan hadig yang telah disahihkan
yaitu ¢

“3+?f*L¥ﬂg& &;J"J}‘*J Zr> dlé i*iLF

Gty e SALIT S e

wdrfff‘%&:J,_3}F‘ly;€&ju,“‘gd‘.d}“uti

flA
1135
u galat witir

h dengan sya-
. isya'.

t witir dapat
ir ketika fa-

sesual dengan
oleh Al-Hakim,

el By _'i—j:.;_l_"' o

L adlas

o Sl ﬂ

b 2 dyie

OB o

Artinya @
Dari Kharijah bin Hudafah berk

iy e a

ta Rasulullah

saw. suatu pagi keluar kepada kami, lalu beliau

bersabda '"Sungguh Allah telah mem
salat yang baik bagi kalian dari
mar". Kami bertanya '"Wahai Rasulu
apa itu? Beliau menjawab : Yaitu
tara salat isya' dengan keluarnya
Dengan keterangan di atas dapa
wa salat witir setelah fajar itu bers
ini sesuai dengan pendapat Al-Munziry
kan "Waktu vang keluar (habis) ialah
(tada'). Adapun waktu yang idtirary (
masih . tetap sampai pelaksanaan sala
Oleh karena itu Imam Syafi'iy,

tidak memperkenankan galat witir sete

4 Muhanmad Asy-Syaukany, Op. cit.
u6Moh. bin Isma'il Al-Kahlany, Op
47 At -Purmuzy, Op. cit., hlm. 292

eri anugrah
ada hewan hi-
lah saw. salat
alat wi&ér an=-

fajar'".

dipahami bah-
atus qa@a'.Hal
yang mengata-
aktu ikhtiyar

gada') adalah
t snft:,ul}".h6
Ahmad dan Ish

lah galat §ubu@.

o BINts 45
@it Blme 15




Tetapi menurut suatu pendapat sahabat

1147

4

Syafi'y waktu

witir bisa diperpanjang (gada'nya) sampai salat du-

hur, 42

Orang yang meninggalkan salat yitir itu
yang sengaja meninggalkan dan ada yang tidak
ja meninggalkan. Untuk yang sengaja me

dak diperkenankan untuk menggada'nya.

ada
senga-
ninggalkan ti-
Hal ini sesuai

dengan pendapat Muhammad bin Isma'il yang mengatakan

"Maksudnya, barang siapa sengaja
maka ia ketinggalan sunnah yang besar

tidak diperkenankan untuk mengqa@a'nya“.hg

untuk yang tidak sengaja meninggalkan
leh menggada'nya. Ini sesuai dengan p
Malik yang mengatakan "Hanya saja yan
witir ialah orang yang tidur meningga
tir".50

Dengan beberapa keterangan di
pulkan bahwa salat witir setelah faja
berstatus gada' dan yang berhak untuk
lah orang yang uzur meninggalkannya.

Kekunatan dilalah hadis witir

Di muka telah diuraikan mengen
dalalah hadis witir itu. Oleh karena
ji sampai dimana kekuatan dalalah-dal
hubungannya dengan penetapan hukum-hu
dungnya. Dalam hal ini, di bawah ini

48Muhammad Asy-Syaukany, Op. cit.
Y9Munammad bin Isma'il, Loc, cit.

50Malik bin Anas, Op. cit., him.
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membahasnya sebagai berikut :

1. Hadis I

ﬁadié ini sebagai dalil atas :

a.

gadié II

Hadis ini sebagai hujjah atas

al

b. Jumlah salat malam baik ramadan
madan itu 11 raka'at.

c. Keistimewaan Nabi saw. adalah t
saja. Sedang hatinya tidak tidy

d. Yang membatalkan wugu' adalah 1

Hadis III

Hadis ini sebagai hujjah atas

a.

b-

Hadis IV
Hadis ini berfungsi sebagai dalil

8.

Boleh dan gah galat witir satu

Jumlah maksimal galat malam ity

raka'at.

ada 11 raka'at.

Setelah salat malam sunnah tidur miring ke ka-

nan .

Boleh salat sunnah empat raka'sg
sil di waktu malam. Ini pendapa
nafiyah.

Jumlah maksimal salat malam ity
gl yang menolak pendapat ini, H
bahwa dua raka'at dari jumlah 3
nah yang berfungsi sebagai pem}
malam.
Sunnah salat fajar dua raka'at,

Anak belum balib boleh tidur be
perempuan yang mahram, sekalipy

ukaan

rsama
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t secara mutta-
t golongan Ha-

atau bukan ra-

idur matanya
T
idur hati.
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di sampingnya.

b. Boleh menjewer kuping anak kec
pendidikan.

c. Sah anak kecil itu salat.

d. Ketika bangun untuk salat mala
ayat terarkhir dari surat Ali

e. Sunnah menggunakan alr secukup
lebih-lebihan.

f. Boleh mendudukkan mu'azzin yan

g. Sunnah salat sunnah dengan ber

h. Boleh berma'mum dengan orang y
niat menjadi imam.

i. Yang lebih utama salat malam d
ngan sekali salam.

5. Hadis V

Hadis ini sebagai hujjah atas :

a.
b.

Salat malam dikerjakan dengan
Dua raka'at yang lebih dahulu
darl pada dua raka‘'at yang sed

. Jumlah galat malam itu ada 13

bagi yang menetapkan 11 raka'a

wa yang dua raka'at pertama it
bukaan.
d. Sah galat witir satu raka'at.
6. Hadis VI
Hadis ini sebagai hujjah atas
a. Salat malam itu dikerjakan den
b. Sah salat witir satu raka'at i
c. Waktu salat witir habis dengan
7. Hadis VII

Hadis ini sebagai hujjah atas

11 untuk tujuan

mn sunnah membaca

[mran.,

nya, tidak ber-
g rutin.
jama‘ah.

ang tidak  ber-
na raka'at de-
dua raka'at.

itu lebih lama

ang dikerjakan.
rakatat. Tetapi
t menta'wili bah

n sebagai  pem-

gan dua raka'at.
tul

keluarnya fajar.
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10.

11.

12.

15.

uy

a. Hukumnya salat witir itu sunnah.

b. Boleh mengerjakan salat witir di atas kendara-
an.

¢c. Waktu salat witir berakhir dengan keluarnya
fajar. :

d. Rasulullah saw. sebagal contoh dalam perkara
ibadah.

Hadis IX

Hadis IX sebagai dalil atas

a. Boleh salat witir setelah salag isya'.

b. Boleh mengerjakan salat witir di akhir malam
(setelah tidur).

Hadis X

Hadis ini sebagai dalil atas

Boleh seseorang yang setelph salat witir,

lalu menggenapkannya dengan satu
itu menambah dengan salat-salat y
mudian menutup salatnya dengan sa

Hadis XI

Hadis ini sebagai dalil at
salat witir yang berjumlah tiga r
dua salaman.

@adié XII

raka'at, setelah
eng lain dan ke-
lat witir.

s pelaksanaan
aka'at dengan

Hadié ini sebagal hujjah bahwa kata'witir"

itu berarti ganjil dan salat ganj
kan di waktu siang adalah salat m

Hadi€ XIII,XIV dan XV

Hadis ini berfungsi sebaga

il yang dikerja-
agrib.

i dalil atas:




seseorang yang tidak bisa melaksanakan salat witir
sesuai dengan waktunya, karena ada ufur (halangan),
boleh menggada'nya setelah fajar keluar dan §alat
subuh belum dikerjakan.




